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1.1 Latar Belakang Masalah
Koperasi adalah suatu bentuk kerja sama dalam dapan

perekonomian. Kerja sama ini diadakan orang-oramgera adanya
kesamaan jenis kebutuhan hidup mereka. Orang-oranbersama-sama
mengusahakan kebutuhan sehari-sehari, yang merakekian. Untuk
mencapai tujuan itu diperlukan adanya kerja sanmg yakan berlangsung
terus, oleh sebab itu dibentuklah suatu perkumpe&bragai bentuk kerja
sama it

Bentuk kerja sama tersebut untuk mewujudkan pemirary
Nasional yang dilakukan oleh bangsa Indonesia endisi. Pembangunan
tersebut merupakan bentuk pembangunan manusia hegatuyang
dilakukan bersama-sama bertujuan untuk mewujudkalablg-Undang
Dasar 1945 (UUD 1945). Pemerintah secara tegastapkam bahwa dalam
rangka pembangunan nasional dewasa ini, koperass hmenjadi tulang
punggung dan wadah bagi perekonomian rakyat.

Kebijaksanaan Pemerintah tersebut sesuai dengadUB 1945
pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perekonodisasun sebagai
usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.d @ahjelasan UUD

1945 tersebut diungkapkan bahwa bangun usaha yesgais adalah

! Pandji Anoraga dan Ninik WidiyantDinamika Koperasi, Jakarta: PT RINEKA
CIPTA, 2007, h. 1.



koperasf: Oleh karena itu, peran koperasi menjadi pentingdian dengan
pelaksanaan tujuan di atas. Koperasi harus tarepagai organisasi yang
dapat mengumpulkan dan membentuk kekuatan ekonemsama-sama
agar dapat meningkatkan kesejahteraan anggota ghdsusnya dan
masyarakat sekitar pada umumnya.

Ninik Widiyanti berpendapat bahwa koperasi berdigabuka untuk
umum. Setiap orang tanpa memandang golongan, ,akegercayaan atau
agama orang itu, dapat diterima sebagai anggoterésp Koperasi memang
merupakan wadah persatuan orang-orang yang miskin Bkmah
ekonominya untuk bekerja sama memperbaiki nasitngamngkatkan taraf
hidup mereka.

Pernyataan ini sesuai dengan asas usaha koperakikppesantren
yang notabennya koperasi yang berlandaskan syari&dm yakni;
berdasarkan konsep gotong royong, dan tidak dinmnhopeh salah
seseorang pemilik modal. Begitu pula dalam hal kewgan yang diperoleh
maupun kerugian yang diderita harus dibagi se@ragian proporsional.

Hal ini sesuai dengan firman allah dalam (QS. Séfahaad: 24)
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Artinya: Daud berkata: " Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini."
Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
(QS. Surat Al-Shaad: 24)

Pada permulaanya kita mengenal 3 (tiga) jenis lekdperasi yang
didasarkan pada bidang-bidang usahanya, yaitu &spleonsumsi, koperasi
produksi, dan koperasi kredit. Selanjutnya tereikembangan usaha yang
juga memerlukan perkembangan struktur organisaijngga penjenisan
koperasi seperti di atas terasa kurang tepat ddn gié&embangkan pula.
Perkembangan usaha koperasi berlangsung serbadspdtias mengikuti
kemajuan ekonomi dan tingkat kepentingan/ kebutytzela anggotanya, ini
berarti bahwa usaha-usaha dan pelayanan-pelayamdelah meningkat,
walaupun demikian gerak organisasinya tetap bemtalgagan kuat pada
sendi-sendi yang khas, yaituMengutamakan kesgahteraan para
anggotanya dengan gerakan cepat dan tepat.”

Sehubungan dengan perkembangan-perkembangan sejzes

maka untuk mengusahakan pengelompokan yang lda# tentang fungsi-

fungsi koperasi menurut jenis dan berbagai bidasghanya, orang-orang

® G. KartasapoetraPraktek Pengelolaan Koperasi, Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2005, h. 1.



banyak tertarik untuk membagi koperasi sebagai kbeti Pertama
berdasarkan fungsi usahanya (koperasi konsumsigerésp produksi,
koperasi kredit, koperasi jasa, dan lain-lakk¢dua berdasarkan kelompok
orang-orang yang secara homogen mempunyai kelomyolg sama
(koperasi pegawai negeri, koperasi ABRI, PEPABRipdrasi nelayan,
koperasi petani, koperasi pelajar/ mahasiswa, lagpgresantren, dan lain-
lain) Ketiga berdasarkan jenis barang yang diolah atau dijadibajek
kegiatan ( koperasi kopra, koperasi batik, kopegasam rakyat, koperasi
tembakau, koperasi perikanan/peternakan, danaaii-|

Selanjutnya untuk mendukung terwujudnya iklim yang
sehatkondusif) dalam pengembangan perkoperasian, pemerintaht¢leja
mengeluarkan Undang-undang No. 5 tahun 1999 tengaglgrangan
monopoli dan praktek persaingan yang tidak seh&arbping itu juga
didukung dengan berbagai peraturan, antara laatyran pemerintah No. 9
tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan usaha rsirppgam oleh
koperasi, peraturan pemerintah No. 33 tahun 19%8rg modal penyertaan
pada koperasi. Dengan adanya peraturan-peraturaebte diharapkan
koperasi dapat berkembang seperti badan usahdajarig

Selain peraturan pemerintah tersebut, untuk menp&cnerataan
dan memperluas kesempatan berusaha melalui kopepasnerintah
mengeluarkan instruksi presiden No. 18 tahun 1%9fahg peningkatan

pembinaan dan pengembangan perkoperasian. Intikdhijakan tersebut

6 .
Ibid, h. 3.
"Pedoman Pembinaan Dan Pengembangan Koperass Pndok Pesantren, Jakarta:
Deartemen Agama RI, 2003, h. 1.



adalah masyarakat akan memiliki kemudahan dan lksheb untuk
mendirikan dan mengembangkan koperasi sesuai dgransi, keinginan
dan kemampuannya dalam mengelola potensi ekonoemtuTsaja setiap
koperasi yang didirikan harus tetap dalam koridangy menerapkan asas,
prinsip dan semangat yang murni dianut dan dikemlkem oleh koperasi.
Dengan kondisi ini diharapkan akan tumbuh kopektaperasi sejati
(genuine co-operatives) bukan koperasi yang direkayasgpseido
cooperatives) oleh pemerintah atau siapapun.

Seiring dengan perkembangan masyarakat dan arumlighsi,
pondok pesantren dituntut untuk mengadakan perubpdaibahan secara
perlahan tanpa menanggalkan ciri khasnya sebagabalga pendidikan
agama. Perubahan-perubahan yang dilakukan pesaatednsatunya adalah
pesantren dikembangkan tidak hanya mengajarkaangr@gama atau kitab
kuning saja, tetapi juga pesantren dapat dikemkangkenjadi basis
ekonomi kerakyatan dan pusat perkembangan ekonomait wli daerah-
daerah, baik dalam bentuk lembaga keuangan syatéahkoperasi pondok
pesantren.

Dilihat dari jumlah pondok pesantren yang ada samigagan akhir
bulan juni 2003 sebanyak 14.067 buah pesantreg yalah memiliki
koppontren sebanyak 1.359 dengan jumlah santri 334.orand. Dalam
kurun waktu sampai tahun 2006 koperasi pondok pesarmengalami

peningkatan yakni koperasi pondok pesantren yang @d Indonesia

8bid, h. 7.



menurut data Proyek Peningkatan Ponpes Departengama terdapat

sekitar 1.400 unit. Jumlah ini cukup besar, menjadikan pondok pesantre

memiliki posisi strategis dalam mengemban peraaspgrengembangan

pendidikan maupun masyarakat lain.

Perkembangan koperasi pondok pesantren tersehatlitesecara

menyeluruh diseluruh negara Indonesia ini, termasjadi di Kabupaten

Demak. Tercatat dalam data Dinas Koperasi dan UMbaiwa semakin

lama perkembangan koperasi pondok pesantren di pgéadn Demak

semakin meningkat.

Berikut

Perkembangan status rkepepondok

pesantren Kabupaten Demak dijelaskan pada tabel 1.1

Tabel 1.1

Jumlah Koperasi Pondok Pesantren, No. Badan Hukopetasi, Anggota

dan Status di Kabupaten Demak

No | Nama Koperasi No Badan HL_Jkum Jumlah Status
Koperasi Anggota

1 | Kopontren Futuhiyyah 12422/BH/KWK.11/V/1995 - Kkt

2 | Kopontren Nurul Qur'an 12521/BH/KWK.11/IX/1995 - | Tidak Aktif

3 | Kopontren At Taslim 12560/BH/KWK.11/XI1/1995 358 | Aktif

4 | Kopontren Suada 12664/BH/KWK 11/111/1995 65 Akti

5 | Kopontren An Nur 12796/BH/KWK.11/VIII/1996 20 Aktif

6 | Kopontren Rizquna 12797/BH/IKWK.11/VIII/1996 - Aktif

7 | Kopontren Mambaul 12793/BH/KWK.11/VIII/1996 20 Tidak Aktif
Barokah

8 | Kopontren Komat 12794/BH/IKWK.11/VIII/1996 - Tidak Aktif

9 | Kopontren Futuhul Ulum 12861/BH/KWK.11/1V/1996 - | Tidak Aktif

10 | Kopontren BUQ 12932/BH/KWK.11/XI1/1996 - Tidakkhf

11 | Kopontren Hadi Kusumo 13059/BH/KWK.11/VIII/1997 - Aktif

12 | Kopontren Roudhotul 13102/BH/KWK11/VIII/1997 - Tidak Aktif
Quran

13 | Kopontren Darul Islah 13103/BH/KWK11/VIII/199Y 02 | Tidak Aktif

14 | Kopontren Al Hikmah 13347/BH/KWK11/VIII/1997 - idak Aktif

15 | Kopontren Masyaadah 13306/BH/KWK.11/IX/199y - dak Aktif

% Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM Nomor 2 Tahufvaluasi Program Pendidikan
dan Latihan Pada Koperasi Pondok Pesantren, 2006 h. 3.




f

Kalijogo
16 | Kopontren Roudhotul 31/BH.KDK.11-03/11/1999 - Tidak Aktif
Tolibin
17 | Kopontren Rizquna 13798/BH/KWK/.11/111/1998 - idak Aktif
18 | Kopontren Arohmah 13819/BH/KWK/.11/11//1998 20 | id&k Aktif
19 | Kopontren Subur Barokalp ~ 31/BH.KDK.11-02/11/1999 - Tidak Aktif
20 | Kopontren Amanah 48/BH.KDK.11-02/11/1999 - Thoaktif
21 | Kopontren Mathia’ul 96/BH.KDK.11-03/1VV/1999 - Tidak Aktif
Anwar
22 | Kopontren Al Ihsan 421/BH.KDK.11-03/X1/2000 - dbk Aktif
23 | Kopontren Al Mahfur 137/BH.KDK.11-03/V1/1999 - idak Aktif
24 | Kopontren Matlaul Anwar, 56/BH.KDK.11-03/1V/1999 - Tidak Aktif
25 | Kopontren Nurul Falah - Tidak Akti
26 | Kopontren Al Istigomah 03/BH.11-03/X1/2001 - AldAktif
27 | Kopontren Al Mubarok 87/BH/XIV.8/KDK.11- - Aktif
03/V/2006
28 | Kopontren Babul Ulum 99/BH/XIV.8/KDK.11- - Aktif
03/VI1/2006
29 | Kopontren Estu Jaya 106/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/X1/2006
30 | Kopontren Putra 125/BH/XIV. 8/KDK.11- - Tidak Aktif
Muamalat 03/1/2008
3 | Kopontren Darussalam 88/BH/XIV. 8/KDK.11- 168 Aktif
1 03/V1/2006
32 | Kopontren Al Falah 129/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/11/2008
33 | Kopontren Nurul Huda 130/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/111/2008
34 | Kopontren Zahrul Ulum 131/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/111/2008
35 | Kopontren Al Amanah 132/BH/XIV. 8/KDK.11- - Tidak Aktif
03/1V/2008
36 | Kopontren Usaha Mandiri 134/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/IV/2008
37 | Kopontren Darul Fandilap  137/BH/XIV. 8/KDK.11- - Tidak Aktif
03/V11/2008
38 | Kopontren Darusalam 142/BH/XIV. 8/KDK.11- - Tidak Aktif
03/V1/2008
39 | Kopontren Al Ma'wa 147/BH/XIV. 8/KDK.11- - Aktif
03/V111/2008
40 | Kopontren Al Madina 153/BH/XIV. 8/KDK.11- 36 Aktif
03/1X/2008
41 | Kopontren Al Hasaniyah 179/BH/XI1V.8/1/2010 - Akt
Jumlah 41 503

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dem8ai,12

Berdasarkan keterangan data tabel

1.1 menunjukkahwd

perkembangan koperasi pondok pesantren berkemlsngad pesat. Akan



tetapi perkembangannya tidak di ikuti manajemengyaaik, sehingga
tercatat bahwa status koperasi pondok pesantregatsanemprihatinkan.
Hal ini terbukti bahwa hanya 17 koperasi pondokapéren atau 41,46%
berstatus aktif, sedangkan 24 koperasi pondok pesaratau 58,53%
berstatus tidak aktif. Besarnya koperasi pondolamtesn dalam status tidak
aktif mengindikasikan rendahnya tingkat kualitasnbar daya manusia
(SDM) pengelola koperasi dan rendahnya kinerja kage pondok

pesantren.

Dari keterangan tabel diatas menunjukkan bahwarjkineperasi
pondok pesantren belum optimal disebabkan antama Kaperasi pondok
pesantren belum siap dengan permasalahan dandantakonomi secara
nasional, kemampuan manager dalam mengelola kogenadok pesantren
kurang profesional, masyarakat kurang adaptif tlapduntutan perubahan,
struktur manajemen dan permodalan terbatas, sundbga manusia
karyawan kurang berkualitas, kurang berani mendarebiko, tingkat rasa
tanggung jawab masih sangat rendah. Ditambah knyandukungan modal
yang cukup untuk mengembangkan koperasi, akhirrgraydk koperasi
yang jalan di tempdf Menurut Sutaat, bahwa kegagalan pengelola koperasi
dalam menjalankan roda organisasinya disebabkam kleangnya rasa
tanggung jawab untuk berkoordinasi dengan Dinasekamp dan UMKM:!

Hal ini lah yang menjadi salah satu indikator bahbwalitas sumber daya

19 Fatimah, Wawancara Dengan Pengelola Koontren Alsla Kabupaten Demak,
Tanggal 31 Mei 2011

1 Sutaat, Wawancara dengan Kepala Dinas Koperasildd{M Tanggal 23 Maret
2011



manusia (SDM) pengelola koperasi masih rendah. &ebna itu koperasi
pondok pesantren perlu memanajemen kegiatannyanggghi perlu
penelitian yang berkaitan dengan variabel yang nilarkontribusi terhadap
keberhasilan usaha koperasi, yakni dengan kualitasdber daya manusia.

Sumber daya manusia yang berkualitas dalam ansebya adalah
kerja yang dikerjakannya akan menghasilkan sesyahg memang
dikehendaki dari pekerjaan tersebut. Hessel Té#éegki mengatakan
Sumber daya manusia adalah suatu cara untuk meadg@mdsumber daya
penggerak dalam suatu organisasi atau institusirgeefektif dan efisien,
dan mencakup keseluruhan aktivitas dan implemeniatik mencapai
tujuan dan sasaran organisasi . Perlunya sumbex denusia dikelola
dengan baik karena manusia selalu berperan aktitildeminan dalam setiap
kegiatan organisasf.

Suatu tujuan organisasi tersebut dapat diketamhialsé atau tidak
dapat diketahui salah satunya melalui hasil kineigéam periode waktu
tertentu.  Kinerja dikategorikan berhasil, apabtiuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi tersebut tercapai. Refkmerja sendiri menurut
Rivai dan Basri adalah kesediaan seseorang atampek orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakanngaaise&engan
tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapk&ernandin dan
Russell dalam Sulistiyani dan Rosidah (2003) jugagemukakan kinerja

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseoramgndadelaksanakan tugas-

12 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456 789194/Chapter%20I1.pdf
13 http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/jeetign-kinerja.html
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tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkasm letaakapan,

pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Sedanmagertian dari

penilaian kinerja adalah menilai rasio hasil kenyata dari standar kualitas
maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyattan.

Jadi apabila dari realita data yang ada di Dinagpdfasi dan
UMKM Kabupaten Demak menunjukkan angka kopontrengyberstatus
aktif sangat rendah. Maka hal ini memang mengirgildean bahwa kinerja
kopontren sangat rendah. Sebab organisasi terselaht mampu untuk
memenuhi tujuan utama organisasi kopontren.

Dari rendahnya kualitas sumber daya manusia pelagkdperasi
pondok pesantren tidak tertutup kemungkinan dideralmleh kurangnya
kesadaran orang-orang dalam paham berkoperasi. diarapa hal ini ber
imbas pada kinerja koperasi pondok pesantren yamgng bagus, dan
akhirnya pun persaingan dengan koperasi lain malgmbaga keuangan
lain menjadi tidak kompetitif dan yang semestinyghadiran koperasi
pondok pesantren di lingkungan mereka dapat mekaekiontribusi dalam
menyejahterakan tarap hidupnya, tetapi dengan ad&merja koperasi
pondok pesantren tersebut kurang baik, maka pesapagy akhirnya tidak
maksimal.

Pengaruh ini sebenarnya mendorong terciptanya aeambkarena
adanya tantangan dan sekaligus peluang bagi pedtgyah koperasi itu

sendiri. Namun, dapat pula menjadi ancaman akiibgikdt persaingan yang

14 http://id.shvoong.com/social-sciences/educatiord®11-pengertian-kinerja/
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semakin ketat. Konsekuensinya, manakala koperagak ti memiliki

keunggulan kompetitif dan kinerja yang baik, makarupahan hanya
menjadi masalah bagi koperasi. Fakta ini menjadtapgaan mendasar
yaitu: 1) Apakah kualitas sumber daya manusia deteg&operasi pondok
pesantren dapat memberikan jawaban atas kualit@erji koperasi. 2)
Apakah koperasi pondok pesantren yang sekarangh niesdiri ini

mempunyai keunggulan dan kinerja yang baik. 3) Jikampunyai

keunggulan dan kinerja yang baik, sejauh manakaanpieoperasi pondok
pesantren dalam menyejahterakan anggotanya danasgsibnya bagi
masyarakat sekitar. 4) Apakah kondisi para sardn chasyarakat sekitar
pesantren sekarang masih kondusif bagi pengembaek@amomi rakyat
melalui kelompok atau koperasi. 5) Apakah kinerjapdrasi pondok
pesantren khususnya di kabupaten Demak dan padamnyaudi Indonesia
masih sejalan dengan konsep/teori ekonomi, manajesasial budaya,
psikologi, serta hukum yang berlaku umum. 6) Apakedtkoperasi di
lingkungan pondok pesantren merupakan salah satinarpi untuk

mensejahterakan para santri dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan Dari latarbelakang yang terurai di asssta
pertimbangan-pertimbangan yang ada, maka penulitarike untuk
melakukan penulisan skripsi dengan judtPENGARUH KUALITAS
SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) PENGELOLA KOPERASI
TERHADAP KINERJA KOPERASI PONDOK PESANTREN Dl

KABUPATEN DEMAK?”.



1.2

1.3
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Rumusan Masalah

Sebagai suatu badan usaha koperasi dalam menjaldnéang
usahanya, koperasi pondok pesantren sangat memerlsikmber daya
manusia yang berkualitas agar kinerja koperasi plopgsantren maksimal.
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yaggkah dalam
penelitian ini adalah : ”
1. Bagaimanakah tingkat kualitas sumber daya manesigglola koperasi

dan kinerja koperasi pondok pesantren di Kabupatmak.

2. Bagaimana pengaruh kualitas sumber daya manusis)$@ngelola

koperasi mempengaruhi kinerja koperasi pondok e

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan daelifpen ini
adalah Untuk menjawab berbagai persoalan yang gdmatangsung dalam
kehidupan gerakan koperasi pondok pesantren khysudn kabupaten
Demak. Secara spesifik tujuan kajian ini adalah
1. Untuk mengetahui tingkat kualitas sumber daya manpengelola
koperasi dan kinerja koperasi pondok pesantreratiuiiaten Demak.
2.  Mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manuBiM)$engelola
koperasi pondok pesantren terhadap kinerja koppaaiok pesantren

di kabupaten Demak.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi koperasi pondok pesantren di kabupaten Demak
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sali@m pertimbangan
bagi pengurus koperasi pondok pesantren dalam rmewmenkebijakan
yang berkaitan dengan pembinaan sumber daya mar(G&em)
pengelola koperasi untuk meningkatkan kinerja kagierpondok
pesantren demi tercapainya tujuan koperasi yargabgkutan.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah paimgen atau
cakrawala berfikir dalam hal wawasan dibidang ekonodan
perkoperasian, khususnya koperasi pondok pesaseréan sebagai ajang
ilmiah untuk menerapkan berbagai teori yang digdralibangku kuliah
dalam praktek di lapangan.

3. Bagi pembaca dan almamater
Hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi pembdalam rangka
pemenuhan informasi dan referensi atau bahan kdglam menambah

khazanah ilmu pengetahuan khususnya perkoperasigok pesantren.

1.5 Sistematika Penulisan
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Untuk mempermudah pemahaman dan penelaahan pemetfitika

rancangan penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, perumusan aiasaijuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
TEORITIK
Bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengati iasalah
yaitu meliputi pengertian koperasi, sumber daya us&mn
kinerja koperasi pondok pesantren, kerangka peamkir
hipotesis dan penelitian terdahulu.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, data dumber
data, metode pengumpulan data, metode pengolatian dim
metode analisis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum obyek
penelitian, penyajian data, analisis data, dan péadan.

BABV : KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari isi pembahasamarssaran

dan penutup.



